
KLATEN (KR) -

Jumlah pengunjung objek

wisata alam Girpasang

Desa Tegalmulyo, Keca-

matan Kemalang, Klaten,

Jateng, menurun tajam.

Akibatnya sejumlah

warung di objek tersebut

tutup, karena sepi pembe-

li. Hingga Minggu

(16/2/2025) menyebutkan,

sejak pertengahan tahun

2024 jumlah pengunjung

Girpasang terus menurun.

Jika sebelumnya setiap

hari pengunjung mencapai

ribuan orang, kini pada

hari-hari biasa dari Senin

hingga Jumat total pe-

ngunjung hanya berkisar

300 orang. Sedangkan pa-

da Sabtu-Minggu dan hari-

hari libur sebelumnya pe-

ngunjung bisa mencapai

5.000 orang perhari, kini

turun drastis hanya berki-

sar 500 hingga 1.000

orang.

Bu Tarno (45) salah se-

orang warga Girpasang

mengatakan, semula ia

membuka warung makan

dan kedai kopi di belakang

rumahnya yang berada di

lokasi paling atas Gir-

pasang dengan view yang

sangat indah. Warung

yang menyediakan kopi

khas merapi dan berbagai

makanan tersebut terpak-

sa ditutup sejak 5 bulan

yang lalu, karena tak ada

pengunjung.

”ìSudah tutup sekitar 5

bulan, karena tidak ada

yang beli. Sekarang pen-

gunjungnya sedikit sekali,”

kata Bu Tarno saat dite-

mui KR di rumahnya.

Hal senada dikatakan

Bu Yati (50) warga

Kampung Ngringin.

Semula Bu Yoso bisa men-

dapatkan penghasilan se-

kitar Rp 1 juta perhari dari

berjualan soto di rumah-

nya, yang dijadikan tem-

pat parkir bagi pengun-

jung yang akan ke

Girpasang.  Akibat sepinya

pengunjung, warung soto

Bu Yoso sekarang juga su-

dah tutup. ìDulu bisa da-

pat penghasilan Rp 1 juta,

sekarang tidak ada yang

beli, akhirnya sudah tidak

jualan soto lagi,î kat Bu

Yoso.

Petugas pemungut kar-

cis masuk ke objek wisata

Girpasang, Sri Rejeki

membenarkan sepinya pe-

ngunjung objek wisata an-

dalan Desa Tegalmulyo

tersebut. Pada saat masih

ramai ada empat orang

petugas pemungut karcis,

namun sekarang tinggal

dua orang. 

”Saat puncak keramaian

dulu bisa mencapai 5.000

sehari. Sekarang hari

Senin sampai Jumat total

pengunjung hanya 300

orang. Dulu kami berem-

pat, sekarang tinggal dua

orang saja,” kata Sri

Rejeki. (Sit)-f
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BOYOLALI (KR) - Sekretaris

Daerah (Sekda) Jawa Tengah Su-

marno minta kepada para ulama

untuk ikut membantu pemerin-

tah dalam mengatasi problem ke-

rusakan lingkungan. Dampak ke-

rusakan lingkungan menurut Su-

marno ada di dunia maupun

akhirat, karena orang yang meru-

sak lingkungan dan membuang

sampah sembarangan itu menza-

limi dan menyusahkan orang

lain.

Hal itu disampaikan Sumarno

saat membuka Jambore Dakwah

Mualaf dan Rapat Koordinasi

Nasional (Rakornas) Mualaf Cen-

ter Majlis Ulama Indonesia

(MUI) 2025 di Asrama Haji Dono-

hudan, di Boyolali Jumat (14/2)

Menurut Sumarno, seruan untuk

peduli terhadap lingkungan perlu

digaungkan juga oleh para ula-

ma, penceramah, dan mubaligh.

Untuk menumbuhkan kepedu-

lian dan kesadaran mencegah

kerusakan lingkungan dibu-

tuhkan pendekatan agama.

“Di sinilah peran para pence-

ramah, kiai, ulama, dan muba-

ligh untuk menyampaikan pesan

kepada seluruh masyarakat, khu-

susnya umat muslim,” tegas

Sumarno. 

Dalam kesempatan itu, Su-

marno menyampaikan apresiasi

atas terselenggaranya kegiatan

Jambore Dakwah dan Rakornas

Mualaf Center tersebut. Diharap-

kan Jambore Dahwah dan Rakor-

nas Mualaf Center bisa menjadi

ajang silaturahmi dan diskusi

tentang berbagai persoalan yang

dihadapi oleh mualaf.

Jambore Dahwah dan Rakor-

nas Mualaf Center diikuti oleh

564 mualaf dan perwakilan dari

MUI se-Indonesia ini dilaksana-

kan pada 14-16 Februari 2025.

Pembukaan Jambore Dakwah

dan Rakornas juga dihadiri oleh

Ketua MUI Jateng Ahmad Da-

rodji, Direktur Jenderal Bim-

bingan Masyarakat Islam Ke-

menterian Agama, Abu Rokh-

mad, serta berbagai organisasi

kemasyarakatan. 

Ketua MUI Jawa Tengah KH

Ahmad Darodji menyatakan,

adanya Mualaf Center MUI ini

diharapkan agar pembinaan

yang dilakukan kepada mualaf

dapat lebih baik, terarah, dan sis-

tematis. (Bdi/Mul)-f

Informasi yang diper-

oleh KR di Lapas Mage-

lang menyebutkan Bam-

bang Wijanarko selanjut-

nya menduduki jabatan

barunya sebagai Kasubdit

Administrasi Pembinaan

Napi dan Anak Binaan

Ditjen Pemasyarakatan

Kementerian Imigrasi

dan Pemasyarakatan RI,

ng Agung Supriyanto

sebelumnya menjabat

Kalapas Wonogiri.

Wakil Walikota Mage-

lang Drs KHM Mansyur

MAg di forum ini di anta-

ranya mengatakan Peme-

rintah Kota Magelang

berkomitmen untuk terus

bersinergi dan menduk-

ung program yang di-

jalankan Lapas, khusus-

nya dalam hal pembinaan

warga binaan, agar mere-

ka dapat kembali ke ma-

syarakat dengan keteram-

pilan, kepribadian dan

mental yang lebih baik.

Sinergi ini dinilai sa-

ngat penting dalam me-

wujudkan tujuan pema-

syarakatan yang sejati,

yaitu membina dan reha-

bilitasi warga binaan agar

dapat kembali menjadi

bagian yang produktif da-

lam masyarakat.

Bambang Wijanarko di

forum ini di antaranya

mengatakan selama ber-

tugas di Lapas Kelas IIA

Magelang merasa sangat

bangga dengan dedikasi

dan kerja keras yang di-

tunjukkan seluruh jajaran

petugas. Dalam berbagai

tantangan, baik itu dalam

pelayanan kepada Warga

Binaan Pemasyarakatan

(WBP) maupun dalam

menjaga keamanan dan

ketertiban, rekan-rekan

sekalian selalu menun-

jukkan semangat yang lu-

ar biasa. Hal ini tentu

menjadi pondasi penting

bagi keberhasilan Lapas

ini.              (Tha)-f

AGUNG S GANTIKAN BAMBANG WIJANARKO

Jabat Kepala LP Kelas IIA Magelang

Ulama Diminta Bantu Atasi Kerusakan Lingkungan

MAGELANG (KR) - Jabatan Kepala LP Kelas IIA (Lapas)
Magelang diserahterimakan dari Bambang Wijanarko SMd IP SH
MH kepada Agung Supriyanto AMd IP SH MHum. Acara serah te-
rima jabatan dan pisah sambut Kalapas Magelang dilaksanakan di
Aula Pendidikan Lapas Magelang, Jumat (14/2).

KR-Budiono
Sekda Jateng Sumarno menabuh gong tanda dimulainya

Jambore Dakwah Mualaf dan Rakornas Mualaf Center Majlis

Ulama Indonesia. 

JAWATENGAH

KETUA Komisi A

DPRD Jateng Imam

Teguh Purnomo minta

kepada pemerintah agar

terus meningkatkan pro-

gram pemberdayaan ma-

syarakat di semua sektor.

Program pemberdayaan

masyarakat dinilai efektif

untuk meningkatkan ke-

sejahteraan masyarakat di

pedesaan.

Hal tersebut dikatakan

Imam Teguh Purnomo

saat melakukan program Proaktif :

Bersama Imam Teguh Purnomo untuk

Purworejo, Jumat (14/2). Imam menco-

ba untuk mengawal aspirasi masyara-

kat hingga sejumlah pembangunan

bisa dilakukan sesuai keinginan ma-

syarakat. Pengembangan infrastruktur

dan sektor pertanian di Purworejo

menjadi fokus kegiatan anggota DPRD

Jateng Imam Teguh Purnomo. Di

Kecamatan Pituruh, Purworejo, Imam

mengumpulkan masyarakat dari be-

berapa desa untuk mendapatkan ma-

sukan.

Masyarakat mengaku terbantu atas

pengawalan aspirasi yang telah

diberikan oleh Ketua Komisi A terse-

but. Kebanyakan infras-

truktur yang dijadikan as-

pirasi adalah pembangun-

an talut, irigasi, dan jalan

usaha tani. Bantuan

tersebut sangat memban-

tu mobilitas masyarakat

di Kecamatan Pituruh.

Kepala Desa Prapak

Lor Heti Kusnani meng-

aku bersyukur atas perju-

angan Imam Teguh

Purnomo yang telah men-

gawal aspirasi masyara-

kat. Ia juga berharap kepada Imam un-

tuk membantu program renovasi  kan-

tor Balai Desa yang mengalami banyak

kerusakan.

Komisi A DPRD Jateng mencoba un-

tuk menyerap semua aspirasi masyara-

kat yang disampaikan kepadanya.

Komisi A akan memasukkan aspirasi

tersebut ke usulan pokok-pokok pikir-

an (pokir) DPRD. Baginya renovasi bal-

ai desa diharapkan turut menunjang

pelayanan menjadi lebih baik. ❑-f

(Disampaikan oleh Ketua Komisi

A DPRD Jawa Tengah Imam

Teguh Purnomo kepada wartawan

KR Biro Semarang Budiono

Isman-Anf)

Dewan Minta Pemberdayaan Masyarakat Ditingkatkan

KR-Budiono
Imam Teguh Purnomo.

Wisata Girpasang Sepi Pengunjung, Sejumlah Warung Tutup

SEMARANG (KR) - Dr

Ari Yusuf Amir MH

akhirnya ditetapkan seba-

gai Ketua Umum DPP

IKA UII periode 2025-

2030 setelah terpilih da-

lam agenda Musyawarah

Nasional VI IKA UII di

Hotel Tentrem Semarang,

Sabtu (15/2).

Mantan Sekretaris

Jenderal DPP IKA UII ini

setelah terpilih dan dilan-

tik, mengaku akan mema-

jukan organisasi. Dia

ingin ikatan alumni ini

tak sekadar wadah silatu-

rahmi, tetapi juga sebagai

kekuatan yang mampu

memberikan manfaat luas

bagi bangsa dan negara.

Langkah strategis yang

akan segera dilakukan

yakni melanjutkan dan

mengembangkan dan

meningkatkan program-

program yang telah ber-

jalan. “Pada periode se-

belumnya, kegiatan kami

sudah sangat banyak. Ke

depan, kami harus beker-

ja lebih keras agar ada ke-

majuan. Ini adalah

amanah yang harus kami

laksanakan,” ujarnya

kepada wartawan, Sabtu

(15/2) 

Beberapa program ung-

gulan hendak diperkuat-

nya, antara lain bantuan

beasiswa bagi mahasiswa

yang berprestasi tetapi

kurang mampu, serta pe-

nguatan jejaring DPW

dan DPD di seluruh Indo-

nesia. Ari juga menegas-

kan, IKA UII akan tetap

menjaga sikap objektif

dan konstruktif dalam

berbagai isu kebangsaan.

“Jika ada kebijakan peme-

rintah yang baik, maka or-

ganisasi akan mendu-

kungnya, tetapi jika ada

yang perlu dikritisi, kritik

akan kami diberikan dan

bersifat membangun di-

sertai solusi,” ucapnya.

Sementara Prof Dr

Muhammad Syarifuddin

Ketua Umum DPP IKA

UII periode 2019-2024,

menyampaikan apresiasi

atas kerja keras seluruh

kepengurusan sebelum-

nya. “Saya berharap kepe-

mimpinan yang baru ini

dapat membawa organisa-

si ke arah yang lebih maju

serta berkontribusi lebih

besar bagi alumni dan

bangsa,” ucapnya.

Ketua Panitia Munas VI

IKA UII 2025 Bindut Agus

Dewanto, menegaskan

Munas kali ini bukan se-

kadar ajang pemilihan

pemimpin baru, tetapi ju-

ga sebagai forum silatu-

rahmi dan evaluasi orga-

nisasi. Dengan meng-

usung tema “Gerakan

Nasional Alumni UII un-

tuk Membangun Negeri”,

Munas VI diharapkan

menjadi titik awal bagi ke-

pengurusan baru dalam

merancang program kerja

yang lebih inovatif dan

berkelanjutan.

Pj Gubernur Jateng

Nana Sudjana dalam

sambutan saat acara pem-

bukaan menegaskan, UII

sebagai salah satu univer-

sitas terkemuka telah

melahirkan banyak lulus-

an yang berkiprah di ber-

bagai sektor strategis,

baik di pemerintahan

maupun swasta. Untuk

itu dia berharap Munas

ini menjadi forum strate-

gis untuk menghadapi

tantangan ke depan.

Selain Pj Gubernur

Jateng tampak hadir dan

memberikan taílimah di

hadapan ratusan hadirin

Alumni UII adalah Prof

Dr Mohammad Mahfud

MD dan Rektor UII Prof

Dr Fathul Wahid. Mantan

Cawapres ini menyerukan

peran kritis kampus ter-

hadap pemerintah dalam

mengawal arah kebijakan

agar sesuai arah.   (Cha)-f

Dr Ari Yusuf Amir Dikukuhkan Sebagai Ketum DPP IKA UII

KR-Sri Warsiti
Girpasang dengan jembatan gantung yang ikonik, dan view menawan. 

KR-Chandra AN
Ketua Dewan Penasihat Ika UII Prof Dr Mahfud

MD bersama Pj Gubernur Jateng Nana Sudjana.

KR-Sri Warsiti
Amin Mustofa bersama para pemenang. 

Lomba Dai Muda Ikadi Klaten
KLATEN (KR) - Sebanyak 91 peserta meramaikan

Lomba Dai Cilik dan Dai Muda yang diselenggarakan

Ikatan Da’i Indonesia (Ikadi) Klaten, di kompleks Setda

Klaten, Minggu (16/2). Amin Mustofa,Ketua Ikadi Klaten

menjelaskan, kategori dai muda dari kalangan remaja

dan pelajar diikuti 55 peserta, dan dai cilik diikuti 36 pe-

serta.

lomba Ikadi Award 2025 menjadi program unggulan

dan tiap tahun digelar. Ikadi Klaten  akan konsisten un-

tuk menyiapkan dai tunas perjuangan dakwah. “Ikadi

Klaten ingin para dai muda itu punya panggung.

Minimal dai cilik itu menguji mental di depan jemaah.

Harapan mereka ke depan berkembang. Siapa tahu

Klaten kelak melahirkan dai terkenal,” jelas Amin

Mustofa.

Amin menambahkan, animo peserta lomba dai cilik

dan dai muda dalam Ikadi Award 2025 cukup menarik.

Bahkan ada yang dari Bandung pulang kampung untuk

ikut lomba dai Ikadi Klaten. Naufal Arkhan  Wahid (20)

mahasiswa Telkom University Bandung mengaku

mudik untuk ikut lomba. Ia mengaku sengaja pulang

karena masuk final.

“Saya asli Delanggu, Klaten lulusan Pondok Pesantren

Ibnu Abbas. Dari SMP saya biasa ikut lomba dai. Hanya

waktu sekolah SMAoff. Semester IV setelah kuliah men-

coba ikut lomba dai lagi,” kata Naufal. Naufal mengaku

persiapannya sangat terbatas. Bahkan di atas kereta api

ia gunakan berlatih pidato.

Setelah melewati babak penyisihan dan final, panitia

menetapkan Aliny Mahira Shofa merebut juara pertama

kategori pildacil. Aliny mengalahkan rivalnya Itsna

Arindya dan Dzakiroh Africa yang berada di urutan dua

dan tiga. Aliny memperoleh uang penghargaan Rp

1.000.000 berikut sertifikat dan piala.

Sedangkan kategori dewasa juara pertama diraih

Paras Ayuning Ati disusul Alifah Nurizzatun dan Naufal

Arkhan Wahid yang berada di posisi dua dan tiga. Ayu

mendapatkan hadiah uang pembinaan sebesar Rp

1.000.000,00 sertifikat dan piala. (Sit)-f

KR-Thoha
Bambang Wijanarko SMdIP SH MH dan istri

bersama Agung Supriyanto AMd IP SH MHum dan

istri serta karyawan Lapas Kelas IIA Magelang. 


